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JAKARTA — Kepolisian akan menelusuri
aset milik Inong Malinda Dee di luar nege-
ri. Untuk melacak aliran kekayaan pembo-
bol dana nasabah Citibank Jakarta senilai
Rp 17 miliar ini, polisi akan menggandeng
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK).

Dari keterangan saksi dan bukti, ter-
sangka diduga menyimpan harta hasil ke-
jahatannya di luar negeri. “Bersama
PPATK, penyidik akan mencari aliran aset
ke mana saja,”kata juru bicara Markas Be-
sar Kepolisian RI, Inspektur Jenderal An-
ton Bachrul Alam, di Jakarta kemarin.

Selama tiga tahun, mantan Relationship
Manager Citigold Citibank itu menilap
uang nasabah. Penyidik Direktorat II Eko-
nomi dan Khusus Mabes Polri baru meng-
ungkap keterlibatan Dwi, teller Citibank
yang menjadi bawahan Malinda.

Menurut Anton, penyidik yakin masih
ada pelaku lain yang membantu Malinda.
Peran orang-orang yang diduga terlibat
kejahatan Malinda terus didalami. Tidak
tertutup kemungkinan atasan atau rekan
setingkat manajer senior ikut terlibat.
Apalagi modus kejahatan yang digunakan

Pada awalnya terus membantah,
tapi akhirnya mengaku.

tergolong baru.
Tiga mobil yang diduga hasil kejahatan

ini sudah disita polisi. Tiga mobil itu ada-
lah Hummer 3 seharga Rp 3,4 miliar, Mer-
cedes-Benz seharga Rp 400 juta,dan Ferra-
ri F430 Scuderia yang ditaksir seharga Rp
7 miliar. Hummer 3 biasa digunakan sua-
minya, Andhika Gumilang, bintang iklan
dan film horor. Adapun Mercedes dipakai
anaknya.

Malinda, yang bekerja di Citibank sela-
ma 20 tahun, mulai melakukan kejahatan
sejak tiga tahun lalu. Kecurangannya ter-

ungkap setelah tiga nasabah prioritas Citi-
bank melaporkan jumlah dana di reke-
ningnya tiba-tiba menyusut.

Perempuan 47 tahun itu ditangkap oleh
delapan penyidik di apartemen SCBD, Ja-
karta Selatan, pekan lalu. “Pada awalnya
dia membantah terus, tapi akhirnya meng-
aku,”kata Anton.

Menurut Country Corporate Affairs He-
ad Citibank Indonesia Ditta Amahorseya,
kasus ini terjadi hanya di satu cabang Citi-
bank di Jakarta. Citibank menjamin meng-
ganti seluruh dana nasabah yang hilang

akibat transaksi tidak sah yang dilakukan
salah satu karyawannya.

Modus kejahatan Malinda, kata ahli hu-
kum perbankan Yenti Garnasih, tidak akan
terjadi jika bank tegas melakukan peme-
riksaan berkala. Apalagi setiap sore harus
dilakukan clearance atas transaksi pada
hari itu. Dia juga mendesak agar praktek
private banking dihentikan. Produk yang
memberi kewenangan penuh berhubungan
dengan nasabah ini memicu penyimpang-
an.
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Pentingnya Memulangkan Umar Patek

“M enghilangnya”Hambali, tersangka penge-
boman malam Natal tahun 2000, tak boleh
lagi terjadi setelah Umar Patek dikabarkan

tertangkap di Pakistan. Meski Indonesia-Pakistan tak
memiliki perjanjian ekstradisi, upaya melobi mestinya
dilakukan lebih gencar. Alasan kita sangat kuat, yaitu
Umar melakukan aksi terornya di Indonesia. Memba-
wa dia pulang akan memungkinkan polisi mendapat-
kan informasi lebih lengkap tentang jaringan teror di
Indonesia.

Tertutupnya akses untuk membuka informasi itulah
yang dulu terjadi saat Hambali tertangkap di Thailand
pada 2003. Segera setelah Hambali tertangkap, peme-
rintah Thailand menyerahkan dia ke CIA, Dinas Inte-
lijen Amerika. Permintaan untuk membawa Hambali
ke Indonesia ditolak.

Belakangan, perwira polisi Indonesia diizinkan
menginterogasi Hambali, yang ternyata ditahan di
penjara Guantanamo milik Amerika. Interogasi de-
ngan akses terbatas seperti itu tentu saja tidak mem-
beri hasil optimal.

Tertangkapnya Umar juga menunjukkan pentingnya
pemerintah segera membuat prosedur standar bila ada
pelaku kejahatan asal Indonesia yang tertangkap di
luar negeri. Memang, kita sekarang belum memiliki
perjanjian ekstradisi dengan Pakistan.Tapi ini tidak-
lah berarti upaya memulangkan Umar sudah buntu.
Upaya melobi tetap harus dilakukan. Polisi mestinya
bisa lebih awal meminta bantuan Kementerian Luar
Negeri untuk ini.

Gerak cepat melobi Pakistan diperlukan karena sa-
at ini Amerika dan Australia juga mengincar Umar
Patek. Dia dianggap bertanggung jawab atas penge-
boman di Bali pada 2002, yang juga menewaskan war-
ga kedua negara tersebut. Bahkan CIA menawarkan
US$ 1 juta bagi siapa saja yang berhasil menangkap
Patek, hidup atau mati.

Ada banyak hal yang bisa diungkap bila Umar ber-
hasil dipulangkan ke Indonesia. Sebagai orang yang
diduga menjadi petinggi kelompok teroris, Patek pasti
memiliki segudang informasi tentang aktivitas dan ja-
ringan teror di sini.

Salah satu informasi penting yang diharapkan bisa
didapat adalah hubungan antara Front Pembebasan
Islam Moro (MILF) Filipina dan jaringan teroris di In-
donesia. Setelah Afganistan diduduki AS, praktis Mo-
ro menjadi tempat berlatih teroris Asia Tenggara. Ba-
yangkan, berapa banyak aksi terorisme yang bisa dice-
gah dengan informasi berharga tersebut.

Yang tak kalah penting adalah, dengan mengadili
Umar di Indonesia, akan ada kejelasan hukum terha-
dap pelaku teror. Kita tahu, sebagian besar pelaku te-
ror di Indonesia yang tertangkap hidup-hidup telah
diproses secara hukum. Proses hukum ini penting ka-
rena memberi rasa keadilan bagi keluarga para kor-
ban aksi teror mereka.

Sebaliknya, bila Umar tak berhasil dipulangkan,
yang terjadi adalah ketidakpastian. Hambali adalah
contoh terbaik. Dia ditahan di penjara Guantanamo di
bawah kontrol Amerika. Kita tak pernah tahu apakah
kejahatan Hambali terbukti secara hukum atau tidak.
Kalaupun terbukti, kita juga tak tahu hukuman apa
yang diterimanya. Bahkan sampai sekarang, setelah
Presiden Obama menutup penjara Guantanamo, tidak
jelas apakah Hambali masih hidup atau tidak. Inilah
yang harus kita cegah agar tidak terulang. ●

KUTIPAN
“Gelora itu milik pemerintah, dan pemerin-
tah sudah tak bisa lagi memfasilitasi PSSI.”

Menteri Pemuda dan Olahraga Andi Alifian Mallara-
ngeng, kemarin, menegaskan kantor PSSI yang bertempat
di Gelora Bung Karno, Senayan, adalah milik pemerintah.

“Bangsa ini jangan menjadi bangsa yang
kejam.”

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Patrialis Akbar,
mengatakan hukuman mati untuk koruptor perlu dihapus-
kan dari tata hukum positif di Tanah Air. 

Belum ditemukan indi-
kasi keterlibatan sin-

dikat pembobol bank.
JAKARTA — Ahli hukum pen-
cucian uang, Yenti Garnasih,
menyatakan kejahatan per-
bankan yang marak bela-
kangan ini dipicu lemahnya
pengawasan oleh Bank Indo-
nesia maupun manajemen
bank. Kepercayaan kepada
petugas bank yang terlalu
besar juga memicu penyim-
pangan.“Jika bank tegas, ke-
jahatan yang melibatkan pi-
hak internal tidak akan ter-
jadi,” kata Yenti di Jakarta
kemarin.

Dalam sepekan, aparat ke-
polisian mengungkap sejum-
lah kejahatan perbankan.
Mantan Senior Relationship
Manager Citibank, Inong
Malinda Dee, ditangkap da-
lam kasus penggelapan dana
nasabah Citibank sebesar Rp
17 miliar. Polisi juga membe-
kuk Ahmad Fadillah, buron
kasus pembobolan dana Ta-
bungan Simpanan Pensiun

(Taspen) di Bank Mandiri se-
nilai Rp 110 miliar pada
2007.

Fadillah dan empat rekan-
nya berusaha membobol
Bank BNI senilai Rp 4,5 mili-
ar pada Februari lalu dengan
menggunakan teleks palsu.
Aksi ini gagal karena petugas
bank mencurigai teleks yang
digunakan Fadillah. Dalam
kasus ini, dia melibatkan
JKD, Wakil Kepala BNI Ca-
bang Margonda. JKD berpe-
ran membuat contoh teleks
palsu dengan kode-kode
yang hanya diketahui ka-
langan internal bank.

Pembobolan dana nasabah
oleh pegawai juga terjadi di
Bank Mandiri cabang Sura-
baya senilai Rp 15 miliar. Na-
mun Direktur Mikro dan Re-
tail Banking Bank Mandiri,
Budi Gunadi Sadikin, me-
ngatakan belum mengetahui
kasus ini. “Saya tidak tahu
soal itu,” katanya. Laporan
yang diterima hanya kejahat-
an dengan kartu kredit seni-
lai Rp 4 juta.

Yenti mengatakan, selain

lemah dalam pengawasan,
pola rekrutmen bank kurang
tepat karena cenderung
mempertimbangkan fisik se-
hingga pembinaan kemam-
puan berkurang. Dia mende-
sak bank sentral agar tidak
hanya mengawasi modal
bank, tapi juga jaringan dan
pola kerja bank.“Kelemahan
pengawasan oleh BI berpo-
tensi meningkatkan kejahat-
an perbankan,”katanya.

Menurut Ketua Himpunan
Bank-bank Negara Gatot M.
Suwondo, kasus pembobolan
rekening nasabah bukan ka-
rena sistem, melainkan fak-
tor manusia. Sistem per-
bankan cukup aman karena
dibuat berlapis yang diawasi
langsung oleh Bank Indone-
sia dan Badan Pemeriksa Ke-
uangan.“Tapi, kalau soal ma-
nusia, memang susah,” kata
Direktur Utama Bank BNI
ini.

Gatot mengatakan, sebaik
apa pun sistem perbankan,
tetap saja dikontrol oleh ma-
nusia. Karena itu, yang pa-
ling mungkin dilakukan ada-

lah melakukan kontrol ber-
sama antara nasabah dan pi-
hak bank. Tapi kebersamaan
ini tidak boleh sampai mele-
wati batas. “Misalnya, nasa-
bah disuruh tanda tangan su-
rat kosong,”kata Gatot.

Untuk mencegah terulang-
nya kejahatan perbankan,
Kepala Polri Jenderal Timur
Pradopo mengatakan polisi
akan meningkatkan kerja sa-
ma dengan perbankan. Apa-
lagi modus kejahatan per-
bankan makin berkembang
dan melibatkan pihak inter-
nal. “Modus-modus seperti
itu bagian yang kita waspa-
dai,”katanya.

Timur mengatakan penyi-
dik kepolisian masih menye-
lidiki keterkaitan kasus-ka-
sus perbankan yang terjadi
di Citibank maupun di Bank
Mandiri. Sejauh ini belum
ada indikasi keterlibatan sin-
dikat yang bermain dalam
sejumlah kasus.“Belum sam-
pai ke sana. Masih memenuhi
unsur pidana,”katanya.

● MUNAWWAROH | IQBAL MUHTAROM | FEBRIANA

FIRDAUS | CORNILA DESYANA | IRA GUSLINA SUFA

Pengawasan Lemah Picu
Kejahatan Perbankan

I nong Malinda tampaknya be-
nar-benar sosok yang luwes. Pe-
rempuan 47 tahun yang pernah

bekerja sebagai Relationship Ma-
nager Citibank itu tidak hanya
pandai memikat nasabah.Ternyata
ia juga pandai bergaya di depan
kamera dan di panggung peragaan
mode.

Inong Malinda—sebelumnya
kondang dengan nama Malinda
Dee di kalangan juru warta—per-
nah menjadi model untuk buku
The Art of Kebaya karya perancang
kebaya Andre Frankie. Dalam buku
ini Malinda tampil dengan dua
rancangan kebaya.Tak hanya itu,
Malinda juga sempat melenggang
di atas catwalk dalam peragaan
busana di Hotel Four Seasons ta-
hun lalu.

Apa reaksi Andre atas mantan
modelnya yang kini kondang kare-
na diduga telah membobol Citi-
bank hingga mencapai Rp 17 mili-
ar itu? “Saya malah baru tahu dia
kerja di Citibank,”kata Andre,
pendek.

Kemasyhuran Malinda di jagat
maya juga tak terbantahkan. Bebe-
rapa hari ini namanya menjadi bu-
ruan para peselancar dunia maya.
Bahkan kemarin namanya sempat
menduduki peringkat ketiga berita
terpopuler versi Yahoo News di ba-
wah nama Jackie Chan dan Sheri-
na Munaf.

Info tentang Malinda terus dibu-

ru karena duit yang diduga ia ge-
lapkan itu berasal dari bank berta-
raf internasional—tempat ia per-
nah bekerja selama 20 tahun. Aksi
Malinda berakhir 23 Maret lalu sa-
at delapan penyidik dari Direkto-
rat Ekonomi dan Khusus Badan
Reserse Kriminal Markas Besar
Polri menangkap dia di kediaman-
nya di apartemen SCBD, Jakarta
Selatan.

Menurut juru bicara Mabes Pol-
ri, Anton Bachrul Alam, penang-
kapan Malinda bermula dari la-
poran Citibank ke polisi dua pe-
kan lalu. Mereka melaporkan
penggelapan dana nasabah mili-
aran rupiah oleh karyawannya
itu.“Kan banknya tidak mau ke-
tumpuan juga,”kata Anton kema-
rin.

Saat diperiksa polisi, istri bin-
tang iklan Andhika Gumilang itu
konon membantah ketika disebut
menggelapkan dana nasabah.Tapi
belakangan, kata polisi, dia meng-
akuinya.“Dia punya kewenangan,
tergiur uang, dan mendapat keper-
cayaan baik oleh nasabah,”kata
Anton, mengungkap motif perbuat-
an Malinda.

Menurut polisi, Malinda, yang ki-
ni ditahan di Bareskrim Mabes Pol-
ri, melakukan aksinya dalam tiga
tahun terakhir. Dia dibantu kolega-
nya yang bekerja sebagai teller di
bank itu, Dwi.

Adapun uang Rp 17 miliar itu,

yang konon telah diraupnya, didu-
ga dipakai untuk membeli mobil
Hummer 3 Luxury Sport Utility B-
18-DIK, yang dikendarai suaminya.
Uang itu juga digunakan membeli
Mercedes-Benz, yang digunakan
anaknya.
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JAKARTA –– Badan Intelijen
Negara memastikan bah wa
Umar Patek, buron ka sus
Bom Bali I, telah ditan gkap
aparat kea manan Paki stan.
Ia ditan gkap ber sama istri-
nya, yan g juga warga negara
Indone sia.“Kondi sinya luka-
luka,” kata Kepala BI N Jen-
deral Purna wira wan Sutanto
di I stana ke marin.

Menurut Sutanto, U mar

Patek melawan saat akan di-
tangkap. Sempat terjadi kon-
tak senjata sebelum ia akhir-
nya dilu mpuhkan. “ Ada ju ga
korban dari aparat kea manan
Paki stan,”kata Sutanto tanpa
mau memerinci kapan dan di
mana loka si penan gkapan.

Sutanto mengaku menda-
pat infor masi penan gkapan
dari Paki stan sejak beberapa
hari lalu. Karena itu, ti m dari

kepoli sian dan BI N sudah di-
kiri m untuk mengidentifika-
si jati diri pria yan g ditan g-
kap itu.“Dari foto yan g diki-
ri m memang identik (den gan
Patek), tapi ka mi haru s pasti-
kan la gi “ katanya.

Kepala Kepoli sian RI Jen-
deral Ti mur Pradopo menya-
takan ti m pemerik sa itu sudah
mendapat ak ses untuk berte-
mu dengan pria kelahiran

1970 asal Pemalang, Jawa Te-
ngah, ter sebut.“Ti m yang diki-
ri m membawa doku men, foto,
dan tes DNA ,”kata Ti mur.

Ih wal i stri U mar Patek,
Sutanto mengaku tak in gat
namanya. Namun ia menya-
takan keduanya beran gkat
bersama-sama ke Paki stan.
“Kondi si i strinya sehat- sehat
saja”katanya.

Patek, pria kelahiran 1970

asal Pemalang, Jawa Tengah,
jadi buron yan g dihar gai U S$
1 juta oleh Amerika. Ia melari-
kan diri ke Filipina selatan
seusai tra gedi Bom Bali I,yan g
menewaskan 202 orang—88 di
antaranya warga Australia
dan 7 warga Amerika.

Pejabat Badan Intelijen Pa-
ki stan yan g tak mau di sebut-
kan na manya menyatakan
penangkapan U mar tak lepa s

dari peran intelijen Amerika
Serikat.“CI A memberikan in-
for masi kepada ka mi bah wa
Umar ke Paki stan” ujarnya
kepada Thenews.

Meski be gitu, pejabat ter-
sebut membantah ketika di-
katakan penan gkapan itu di-
lakukan ber sama CIA.“Ka mi
melakukan opera si sendiri”
ujarnya. � EKO ARI WIBOWO | MUNAWWAROH |

AMIRULLAH | WIDIARSI AGUSTINA 

Umar Patek Ditangkap Bersama Istri

“Pemerintah berharap
Patek diadili 

di Indonesia.”
ISLAMABAD — Umar Patek
alia s Abdul Ghoni, 41 ta-
hun, pelaku Bo m Bali 2002,
yang menewaskan 202
oran g, kini jadi rebutan e m-
pat ne gara. Pemerintah In-
donesia, Filipina, Australia,
dan Am erika Serikat sama-
sama mengin ginkan U mar
dipro ses huku m di ne gara
mereka.

“Tak cu ma Indone sia yan g
menginginkan U mar Patek,”
kata Teh mima Janjua, juru
bicara Ke menterian Luar
Negeri Paki stan, seperti di-
kutip kantor berita India,
Press Trust of India (PTI ), ke-
marin.

Penangkapan U mar Patek
oleh ti m intelijen Paki stan
beberapa hari lalu sempat
mengundan g tanda tanya ka-
rena tak di sebutkan di mana
dan kapan dia ditan gkap.
Begitu ju ga soal apa yan g di-
lakukan di Paki stan.

Pejabat intelijen Paki s-
tan, seperti dikutip PTI , ha-
nya mengatakan Patek ada-
lah ba gian dari kelo mpok
Islam asal Indone sia, Malay-
sia, dan Filipina yan g masuk
ke Afgani stan serta Paki s-
tan pada 19 80-1990-an.
“Mereka ju ga menjalani
kamp-ka mp terori s di sini,”
katanya.

Selama ini Patek diburu
sejumlah negara karena ke-
giatannya. Ahli racik bahan
ki mia dan senjata ini ber ga-
bung dengan Front Pe mbe-
basan I slam Moro, Filipina
(MILF), seusai peri sti wa Bom
Bali tahun 2002. Sebelum di-
depak pada 2005. Patek men-
jadi pelatih mili si I slam di
kamp Hubaidiyah.

Am erika mencium kegiat-
an Patek di Paki stan. Ia dika-

barkan akan melakukan se-
rangan memperin gati peri s-
ti wa 11 September 2001. Ke-
pala Patek pun dihar gai U S$
1 juta oleh dina s intelijen
Amerika.

Menurut Teh mima Janjua,
pemerintah Paki stan akan
memberikan ak ses konsuler
terhadap ti m dari Indone sia,
yang diperkirakan tiba hari
ini. “Merekalah yan g nanti
menentukan siapa oran g
(yang ditan gkap) ini,” ujar-
nya.

Pejabat Dina s Intelijen
Paki stan, seperti dikutip ko-
ran The News, memastikan
Patek akan dipulan gkan ke
Indone sia. “ Sesuai protokol,
Kementerian Dala m Negeri,
Kementerian Luar Negeri,
dan sejumlah departe men
terkait akan memastikan
kepulan gan dia ke Indone-
sia,” kata pejabat yan g tak
mau di sebutkan na manya
itu.

Menteri Luar Negeri Mar-
ty Natalegawa dan Kepala
Badan Intelijen Negara Su-
tanto memastikan sedang
mengupayakan a gar U mar
bi sa dipulan gkan Indone sia.
“ Namun ka mi haru s meng-
hormati sistem huku m di sa-
na,”kata Sutanto.

Marty mengatakan pe mu-
langan Patek haru s melalui
sejumlah tahap. Ti m haru s
melakukan identifika si, ju ga
konfir masi, untuk memasti-
kan apakah yan g ditan gkap
benar-benar Patek. “Ka mi
masih mengecek apakah ada
perjanjian ek stradi si,” ujar-
nya.

Menteri Huku m dan H AM
Patriali s Akbar berharap Pa-
tek bi sa diadili di Indone sia.
“ Saya berharap supaya bi sa
diadili di Indone sia supaya
jarin gan lain bi sa terun g-
kap,”kata Patriali s.

� ANDREE PRIYANTO | EKO ARI | AMIRULLAH | WI-

DIARSI AGUSTINA

Empat Negara
Berebut 
Umar Patek 

IKLAN


